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kembangan teknologi menjadikan media sosial sebagai sebuah pilihat alat kampanye yang
gnﬁntu ngkan terutama pada tim sukses, relawan, dan partai politik yang mengusung calonnya.
jTlguan penrelitian ini adalah mengetahui framing paslon Basuki-Djarot di 3 media sosial. Metode yang
:d@uﬁakan adalah kualitatif dengan metode deskriptif. Hasil penelitian ditemukan bahwa pasangan
gcaéorgBasukl -Djarot menggunakan 3 media sosial yang paling sering digunakan menurut survey APJII
gagurgzom dengan menggunakan teknik framing dan Bahasa Hiperbola untuk mengesampingkan kasus

gp@né?aan agama yang menjerat Basuki, dan membentuk sosok paslon Basuki-Djarot adalah sosok yang
“baik.
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ABSTRACT
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cTechnplogical developments make social media a favorable tool for campaign, especially
foon suacessful teams, volunteers, and political parties who carry their candidates. The
~research purposes is to know the framing of pair Basuki-Djarot in 3 social media. The
@research design used in this research is descriptive qualitative method. Based on the result
Sof the research, the conclusion of this research is the candidate pair of Basuki-Djarot use
jthreesomal media most used by APJII survey (2016) by using framing technique and
oHypercollc Language to override the case of religious blasphemy that ensnare Basuki so it

c

=makeSsocial reality that BasukiDjarot figure is a good couple.

ns ue

3Keywo‘rds: Hyperbolic, Framing, Basuki, DKI Election.
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PENDAHULUAN

gA. Laiar Belakang Masalah
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_ Negara Indonesia adalah salah satu yang menganut ajaran demokrasi, dimana setiap
pémimpin negaranya akan ditentukan beberapa tahun sekali. Hal ini seringkali dinamakan oleh
p%fra politisi sebagai Pesta Demokrasi, setiap 5 tahun sekali akan terjadi pemilihan umum
dimana setiap warga berhak menggunakan suaranya sebagai hak pilih untuk menentukan siapa

pémimpin daerah yang akan mengayomi mereka selama beberapa tahun kedepan.

(v}

Pilgub DKI Jakarta 2017 adalah salah satu momen proses mencari pemimpin Jakarta
S/ang punya kemampuan untuk bekerja sebagai pemimpin yang amanah, mencari pemimpin
;‘ang berkomitmen untuk menciptakan kemajuan di daerah yang dipimpinnya. Ini adalah salah
éatu bentuk pesta demokrasi dimana seluruh penduduk Jakarta yang memiliki hak pilih
éilibatkan untuk memilih siapa pemimpin yang mereka inginkan.

Menjelang pemilihan Gurbernur dan Wakil Gurbernur Daerah Khusus Ibukota (Pilgub
bKI) Jakarta putaran kedua pada 19 April 2017, Media sosial adalah salah satu media yang
bérperan penting didalam menyampaikan informasi maupun orasi politik para calon kandidat.
Khususnya, media sosial adalah media yang paling banyak diminati masyarakat, sebagai

=sumber sebuah informasi. Media sosial juga diharapkan mampu memberikan pengaruh yang
éangat besar didalam menyampaikan informasi kampanye setiap calon. Media sosial menjadi
;rea konflik kepentingan, mengingat peran media sosial yang begitu kuat dalam
hempengaruhi sikap, perilaku khalayak, dan memberikan umpan balik dengan mudah.

; Besarnya pengaruh yang diberikan oleh media social ditanggapi baik oleh pasangan
BaDja (Basuki Djarot), media sosial memegang peranan penting dalam pilgub DKI Jakarta
periode 2017-2022. Calon gurbernur ibarat sebuah merek yang ditawarkan kepada
inasyarakat. Karena itu, sebuah merek produk perlu dikenalkan kepada masyarakat.

‘mengungkapkan apa kelebihan yang mereka miliki agar tetap teringat di benak masyarakat

Yang kelak dapat membantu kehidupan mereka kelak.
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Perkembangan Teknologi menjadikan media sosial sebagai sebuah pilihan alat
kampanye yang menguntungkan terutama pada tim sukses, relawan, dan partai politik yang
Eﬁengusung calonnya. Uniknya pada pasangan BaDja ini banyak relawan yang tergerak
‘ﬁ)enggunakan fasilitas media sosial sebagai alat kampanye dan menjadi pilar penyokong
éehingga mampu menyebarluaskan visi misi calon keberbagai wilayah tidak hanya di DKI
jakarta, namun daerah sekitarnya.

‘ Media sosial banyak digunakan sebagai medium penyampaian pesan komunikasi
éplitik yang sangat diminati. Kampanye Pilkada menyajikan peluang yang sangat baik untuk
%elakukan penelitian komunikasi yang berkaitan Analisa framing mengenai Bahasa hiperbola
3yzfmg dilakukan oleh tim kampanye calon gurbernur. Media sosial sangat penting dalam
i;omunikasi politik, karena media sosial merupakan salah satu jenis media yang ditunjukkan

kepada sejumlah khalayak yang tersebar, heterogen, sehingga pesan yang sama dapat diterima

sécara serentak dan sesaat, dengan daya jangkau luas dan dalam waktu yang bersamaan

Pasangan BaDja pada masa kampanye putaran kedua ini juga gencar untuk menggalang
$ebuah pagelaran yang mengajak anak muda untuk berpartisipasi dalam kegiatan mereka,
tentunya dengan bahasa yang disukai oleh para anak muda sehingga mereka tergerak untuk
berpartisipasi. Pagelaran yang diadakan oleh pasangan ini antara lain seperti, flashmob
=(gerakan massal), video vox pop, live show interaktif di facebook dan Instagram.
% Media sosial dengan kepentingan teknis dan idealismenya memilih dan mengemas dan
ékhirnya mendistribusikannya kepada khalayak apabila itu penting. Media sosial sendiri tidak
;rﬁemiliki kekuasaan, namun institusi politik selalu berkaitan dengan kekuasaan negara karena
}adanya kesinambungan dengan pemakaian media. Dalam konteks komunikasi politik, Media
sosial dapat jadikan sebagai medium massa politik sehingga kenyataannya kekuasaan dan
pengaruh secara terus menerus di produksi dan didistribusikan kepada masyarakat.

Dalam Analisis framing telah dikatakan bahwa media merupakan faktor dalam

Eembingkai dan membentuk suatu realitas. Analisis framing secara sederhana dapat

digambarkan sebagai analisis untuk mengetahui bagaimana realitas dibingkai, dikonstruksi,
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dan dimaknai oleh media (Kriyantono,2006:253). Tim sukses pasangan calon BaDja tentu
@Iakukan konstruksi dan pembingkaian dalam setiap aktivitas dan kegiatan mereka, karena
;Easuki Tjahaja Purnama ditetapkan sebagai tersangka dugaan penistaan agama oleh Mabes
éblri. Polisi menggunakan Pasal 156a KUHP juncto Pasal 28 ayat 2 Undang-undang nomor
% Tahun 2008 tentang informasi dan transaksi elektronik (UU ITE) untuk menjerat Basuki.

=
@mbingkaian kegiatan kampanye yang dilakukan oleh BaDja pada putaran kedua ini

AN

diharapkan akan menghasilkan opini yang positif dan berbeda di dalam benak masyarakat.

Berdasarkan hal ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap bahasa

1ZANIsu|)

iperbola politisi pada kampanye media sosial pasangan calon gurbernur Basuki Tjahara

EUS

rnama dan Djarot Saiful Hidayat (BaDja) dalam pilgub DKI Jakarta kampanye putaran

dua tahun 2017 dengan menggunakan analisis framing Robert N. Entman.

(319 ueny XMy exnewojuguep
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METODE PENELITIAN

Sl;ﬁ)jek Penelitian

: Subjek dari penelitian ini adalah aktivitas kampanye Basuki-Djarot dalam media
sdsial. Alasan peneliti memilih Basuki-Djarot sebagai subjek penelitian adalah, Peneliti
n{énganggap bahwa sosok Basuki-Djarot adalah sosok yang kontroversial di Pemerintahan
IHdonesia saat ini. Begitu banyak pro-kontra yang terjadi dikarenakan sosok Basuki adalah
sd§ok minoritas dan beragama Kristen, sehingga mayoritas Muslim di Jakarta terkesan lebih
m;nginginkan pemimpin yang baru, seiman dan lebih santun.

i Penelitian ini menggunakan metode framing maka dari itu pengambilan foto publikasi
saigat diperlukan untuk menjadi bahan analisis peneliti. Dengan adanya tim kampanye dan
rﬁédia sosial maka pengambilan foto menjadi semakin mudah, peneliti tidak memerlukan
bainyak waktu untuk mengambil gambar dimulai dari 15 februari hingga 19 april 2017.

Dfesain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian dengan pendekatan kualitatif,
dengan kajian analisis framing. Pendekatan kualitatif dianggap lebih relevan karena bertujuan
umtuk menggali dan memahami pengalaman serta pendapat oleh subjek penelitian. Menurut
Srégiyono (2011:79), metode kualitatif adalah metode yang digunakan untuk menggambarkan
atjélu menganalisis suatu hasil penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat deskripsi,
@fnbaran secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai suatu objek, suatu set kondisi pada
rﬁasa sekarang serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Menurut Muri Yusuf dalam buku Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif &

Penelitian Gabungan (2016:329) bahwa, “penelitian kualitatif merupakan suatu

gtrrategi inquiry yang menekankan pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik,

Yejala, simbol, maupun deskripsi tentang suatu fenomena; focus dan multimetode,
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bersifat alami dan holistic; mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, serta

disajikan secara narratif.”

oo 3
el ‘
f-f é C. Teknik Pengumpulan Data
£33 : N _ |
%é "é ‘ Peneliti mengumpulkan data dengan dua cara, teknik yang pertama digunakan
E g é péneliti dalam mengumpulkan data. Pada penelitian ini adalah teknik dokumentasi dan
%% g te‘knik yang kedua adalah Observasi.

> 5 4
% g 2 1ﬁ Dokumentasi
§ % é | Menurut Muri Yusuf (2016:391), Dokumentasi merupakan catatan atau karya
- 5 C
%g E? iseseorang tentang sesuatu yang sudah berlalu. Dokumen tentang orang atau
g % S sekelompok orang, peristiwa atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai dan
% é’ : terkait dengan focus penelitian adalah sumber informasi yang sangt berguna dalam
3O —
‘;D % penelitian kualitatif. Dokumen itu dapat berupa bentuk teks tertulis, artefacts,

= ‘
Q% % gambar, maupun foto. Dokumen tertulis dapat pula berupa sejarah kehidupan.
;x ;T | Menurut  Arikunto (2006:158), dokumentasi adalah mencari dan
g g mengumpulkan data mengenai hal-hal yang berupa catatan, transkrip, buku, surat
g %; j kabar, majalah, notulen, report, agenda dan sebagainya. Dalam penelitian ini data
é %% } yang akan didokumentasikan adalah kumpulan berita yang diunggah oleh tim
;% w kampanye paslon no.2 periode 15 februari 2017 hingga 19 April 2017. Data
g ﬁ 7 tersebut menjadi data sekunder dalam penelitian ini.

2» Observasi

Menurut Marshall dalam Sugiyono (2016:64) bahwa melalui observasi.

v Peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut. Para ilmuwan

=. hanya dapat bekerja berdasarkan data yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang

Gerald Antrew Renee, 085694757444, email: geraldandrew95@gmail.com
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diperoleh melalui observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan

berbagai alat yang sangat canggih, sehingga benda-benda yang sangat kecil

= ataupun sangat jauh dapat diobservasi dengan jelas.

Y Observasi yang peneliti lakukan adalah observasi partisipatif pasif dimana

% peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat
% dalam kegiatan tersebut. Tempat yang peneliti datangi dan amati adalah media
g 5 sosial kampanye dilakukan yaitu facebook, twitter dan Instagram.

5 4

I% Téknik Analisis Data

E? 3 Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dimana data diperoleh dari

haéil framing yang dilakukan oleh peneliti dapat dianalisa untuk mendapat gambaran

yang lebih lengkap dalam pembahasan. Miles dan Huberman (Dalam Sugiyono,

2@14:91), mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan
sécara interaktif dan berlangsung secara terus menerus hingga tuntas, sehingga datanya
sUdah jenuh atau tidak ada lagi informasi baru yang didapat oleh peneliti setelah

digunakan teknik-teknik pengumpulan data yang berbeda.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis

gata menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2014: 92-99) terdiri dari tiga

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

dangkah kegiatan yang terjadi bersamaan yaitu reduksidata, penyajian data, dan
E)énarikan kesimpulan atau verifikasi.
Aktivitas yang terjadi dalam analisis data antara lain:
1. Reduksi data
Peneliti yang melakukan penelitian di lapangan dalam waktu lama akan
mendapatkan data dalam jumlah banyak. Data dalam jumlah banyak tersebut

<, perlu untuk dicatat secara teliti dan rinci kemudian dilakukan analisis data

Gerald Antrew Renee, 085694757444, email: geraldandrew95@gmail.com
= 7



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

|

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey
I‘?‘i‘\‘i‘i ‘““‘,—“,“‘

:Jaquins ueyingaAuaw uep ueywniueduaw edue) 1ul siny eAJey yninias neje ueibeqgas diynbusw Buedeyiq *|

melalui reduksi. Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan
perhatian pada penyederhanaan pengabstarakan dan transformasi data kasar
yang muncul dari catatan-catatan yang berasal dari lapangan.

Menurut Ratna (2010:310) bahwa “Reduksi bukan dalam pengertian
mengurangi kualitas, sebaliknya bertujuan untuk meningkatkannya sehingga
kompilasi data yang semula seolah-olah belum teratur dapat disusun kembali
ke dalam bentuk yang baru.”

Menurut Sugiyono (2014:92), mereduksi data berarti merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari
tema dan polanya, dengan demikian data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, serta mencarinya bila diperlukan.

Menurut Basrowi (2008:209), reduksi data merupakan proses
pemilihan, pemusatan perhatian, pengabstraksian dan pentransformasian data
kasar dari lapangan. Proses ini berlangsung selama penelitian dilakukan, dari

awal sampai akhir penelitian..

2. Penyajian data

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa saja dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan
sejenisnya. Menurut Basrowi (2008:209), tujuan dilakukan penyajian data
dengan berbagai bentuk seperti itu memudahkan membaca dan menarik
kesimpulan. Oleh karena itu sajiannya harus tertatata secara aoik, karena

penyajian data merupakan bagian dari analisis bahkan mencakup reduksi data.

Gerald Aptlrew Renee, 085694757444, email: geraldandrew95@gmail.com
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Menurut Miles & Huberman (dalam Sugiyono, 2014:95) yang paling
sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah
dengan teks yang bersifat naratif. Jika kita sudah menyajikan data, maka akan
mempermudah untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja

selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut.

3. Menarik Kesimpulan

Langkah terakhir dalam analisis data adalah menarik kesimpulan atau
verifikasi. Menurut Sugiyono (2012:438) kesimpulan awal yang dikemukakan
masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
kuat yang mendukung. Tetapi apabila kesimpulang yang dikemukakan
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten maka kesimpulan yang
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.

Sugiyono (2014:438) memberikan kesimpulan bahwa dalam
penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang
dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti yang telah
dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif
sifatnya sementara dan dapat berkembang setelah peneliti berada di lapangan.

Menurut Basrowi (2008:210), penarikan kesimpulan hanyalah
sebagian dari suatu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan juga
diverifikasi saat penelitian berlangsung. Makna yang muncul dari data harus

selalu diuji kebenaran dan kesesuaiannya sehingga validitasnya terjamin.
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HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Aﬁalisis Framing dan Pembahasan Media Sosial Facebook Dengan Metode Robert
N‘ﬁntman.

“ Pasangan timses cagub-cawagub nomor urut 2 Basuki Tjahaja Purnama dan Djarot
Séiful hidayat sering mempublikasikan kegiatan cagub-cawagub selama masa kampanye
bérlangsung. Masing-masing publikasi ditandai dengan caption sebagai tulisan utama, disusul
déj\gan foto kegiatan yang berlangsung. Publikasi yang dilakukan tim paslon 2 selama masa
ka%panye berlangsung lebih memfokuskan kepada generasi muda dan perubahan-perubahan
yéng terjadi di jakarta selama cagub dan cawagub menjabat. Publikasi facebook
m;,nggambarkan bahwa banyak anak muda yang mendukung visi dan misi paslon, namun disisi
Iaiﬁ ada beberapa publikasi yang mengedepankan blusukan bahwa rakyat senang dikunjungi
oléh basuki-djarot.

) Problem identification pada media sosial facebook mereka framing dengan adanya
kajlmpanye putaran kedua dimana tim paslon berupaya dengan sangat keras untuk membuat
sosbk Basuki yang dituding sebagai penista agama menjadi sosok yang baik, dengan
menggunakan dukungan dari para remaja dan generasi muda.

— Diagnose Causes adalah hasil perhitungan suara pada pemilu putaran pertama tidak
rriémcapai hasil 50% + 1 sehingga terjadilah kampanye putaran kedua. Hal ini juga mereka
k:takan dalam publikasi mereka dengan memaparkan tagar “#JakartaPunyaSemua” dan
meingatakan bahwa tagar tersebut adalah semangat putaran pertama yang dibawa ke putaran
kédua.

Moral Judgment yang mereka framing adalah cagub Basuki-Djarot adalah calon yang
memperhatikan warga yang tidak mampu dan hidup berkesushsan. paslon 2 lebih
mengedepankan visi, misi dan apa yang sudah dikerjakan selama paslon 2 menjabat yang lebih

n’gngedepankan mereka yang tidak mampu seperti Jakarta Creative Hub akan memberikan

Gerald Aptlrew Renee, 085694757444, email: geraldandrew95@gmail.com
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bantuan pembinaan dan permodalan dari pemprov DKI. Hal ini juga didukung bahwa mereka
yang tidak sanggup untuk pergi berobat, biaya sepenuhnya akan ditanggung oleh pemerintah.
_ Treaatment Recommendation dilihat dari paslon 2 adalah mensosialisasikan warga
uhi_uk datang ke TPS dan memberikan hak suara mereka. Paslon 2 ingin membuktikan bahwa
pésangan calon ini benar benar mendukung semua aktivitas di Jakarta, baik kegiatan
kéagamaan, usaha wiraswasta, kesehatan dan sebagainya selama tidak melanggar dan

menyalahi aturan. Selama masa kampanye putaran kedua ini mereka terus-menerus mengulang

dap mengedepankan keberagaman dalam publikasi facebook mereka.

f Publikasi paslon 2 di media sosial facebook secara tegas menggambarkan aktivitas
kémpanye pasangan basuki-djarot karena facebook sendiri menyediakan berbagai macam
fa;ilitas seperti mengunggah video, gambar, dan jumlah huruf yang disediakan lebih banyak
de{fi media sosial lain seperti instagram dan twitter. Publikasi yang dilakukan oleh timses paslon

2 [hgin menggiring pengikut mereka, baik pendukung atau pembenci di facebook bahwa sosok
B%';léuki-Djarot adalah sosok yang bersahabat dan memperhatikan rakyat bawah.

| Tudingan bahwa sosok Basuki sebagai penista agama islam pun sebenarnya tidak
bemar, karena pak Basuki sendiri pernah memberangkatkan marbot-marbot masjid untuk pergi
umroh, selain itu pak Basuki juga yang mendirikan masjid di balaikota untuk umat muslim.

Reneliti mendapatkan banyak penonjolan yang dilakukan timses paslon2 untuk menjadikan

B%suki-Djarot adalah sosok yang dicintai rakyatnya baik yang tua maupun yang muda.

Analisis Framing dan Pembahasan Media Twitter Dengan Metode Robert N.Entman.
Publikasi yang dilakukan oleh paslon 2 melalui twitter tidak berbeda jauh dengan
miedia sosial facebook, hanya saja yang membedakan antara facebook dan twitter adalah media
sgsial twitter ini lebih difokuskan kepada debat pilkada DKI baik yang dilakukan oleh Metro
T% di acara “Mata Najwa” dan debat resmi yang dilaksanakan oleh KPU DKI di seluruh Tv

n;sional dan bahasa yang digunakan cenderung lebih kepada anak muda.

Gerald Antrew Renee, 085694757444, email: geraldandrew95@gmail.com
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Problem Identification pada publikasi twitter dapat dilihat pada fokusnya paslon 2 di
debat pilkada mata najwa pada tanggal 27 maret dan debat resmi KPU pada tanggal 12 April
2@7. Adu argumen dalam pilkada memang tidak bisa ditetapkan siapa yang lebih unggul visi
&;misinya karena tiap paslon memiliki pemahamannya masing-masing. Contohnya adalah
péslon 2 yang ingin meneruskan pembangunan pulau Reklamasi, sedangkan paslon lain tidak
n{enyetujui ide tersebut.

‘ Diagnose Causes lebih menonjolkan visi dan misi mereka melalui debat pilkada baik
dij;acara Mata Najwa, maupun debat resmi KPU DKI. Dalam debat akan terjadi pertentangan
ar;fara pasangan yang satu dengan yang lain, rakyat yang melihat harus dapat menilai pasangan
rﬁana yang paling baik bagi mereka dan kota Jakarta yang akan dipimpin oleh pasangan calon
teisebut.

‘ Pada bagian Moral Judgment di media sosial twitter tim paslon memakai setiap senjata

ut?ma yang selalu diandalkan oleh politisi, yaitu berfokus kepada mereka yang tidak mampu
dan mengharapkan bantuan dari pemerintahan. Tidak salah apabila paslon 2 memang menjurus
képada rakyat bawah. Uniknya, paslon ini berusaha untuk mengedukasi mereka agar kelak tidak
terus bergantung kepada pemerintah dan dapat hidup layak.

Treatment Recommendation yang disampaikan oleh paslon 2 melalui twitter secara
tidak langsung ingin meyakinkan para pengikut mereka untuk berpikiran bahwa pasangan
bésuki-djarot adalah pasangan yang tepat sebagai solusi segala permasalahan di kota Jakarta.

: Paslon 2 ingin meyakinkan kepada masyarakat bahwa mereka menjadi gubernur dan
v‘vfa\:kil gubernur semata-mata bukan sebagai pemimpin, tetapi sebagai pelayan warga jakarta.
Sk’ehingga stigma yang selama ini tertanam di benak masyarakat Jakarta dapat berubah.
Rublikasi paslon 2 di media sosial twitter berfokus kepada debat kampanye pasangan basuki-
diarot karena seperti yang Kita ketahui bahwa pesan yang terdapat di twitter memiliki
keterbatasan sehingga yang disampaikan oleh paslon 2 hanya berupa intisari dan poin penting.

I\Eskipun saat ini twitter dapat mengunggah video sebagai kelebihannya saat ini, twitter sendiri

raasih memiliki kekurangan atas keterbatasan pemilihan kata sehingga terdapat banyak

Gerald Antrew Renee, 085694757444, email: geraldandrew95@gmail.com
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penyingkatan pada beberapa tweet yang dipublikasikan oleh paslon 2. Bahasa hiperbola pada
miedia sosial twitter tidak begitu nampak terlihat, tetapi ada beberapa kata yang diberikan
déﬁgan huruf besar sebagai penekanan sehingga peneliti sendiri menganggap hal tersebut

teflalu berlebihan dalam sebuah tweet. Penekanan tersebut ditunjukkan sebagai inti kalimat.

“ Gaya bahasa yang dilakukan oleh paslon 2 sendiri sering terdapat pengulangan kata
béhwa Jakarta adalah beragam. Tentu saja kota jakarta adalah kota yang memiliki keberagaman
ké\rena merupakan ibukota dan pusat perekonomian, sehingga banyak sekali orang dari luar
Jégarta yang datang untuk mengadu nasib mereka dan mencari kesejahteraan untuk

ke?ruarganya.

Ahalisis Framing dan Pembahasan Media Instagram Dengan Metode Robert N.Entman.

Media sosial Instagram yang digunakan paslon 2 terhubung dengan publikasi mereka

diifacebook dan twitter, hanya saja instagram ini difokuskan kepada acara “Ahok Show” dan

“Kepoin Pelayan Jakarta”. Instagram difungsikan oleh timses paslon 2 ini lebih mengarah
képada acara-acara live berlangsung, seperti kegiatan blusukan pak Basuki dan pak Djarot.
K‘afena pada masa kampanye putaran kedua ini pak Basuki lebih terkesan menggunakan

kampanye senyap dimana tidak mengundang awak media sama sekali, hanya tim sukses nya

saja.
- Media Sosial Instagram, meskipun caption yang dipakai sama seperti Twitter tetapi

instagram ini digunakan oleh tim paslon sebagai pengingat dan penyuluhan kepada warga untuk
rﬁe:njadi pemilih tetap, serta repost agar terjadi hubungan antara tim kampanye dan warga
skéndiri. Define Problems sendiri dapat dilihat dari beberapa publikasi yang dilakukan yaitu
berupa pencegahan, hal ini mengungkapkan ada beberapa kasus yang ingin dicegah. Antara
latn ingin memastikan bahwa pendukung BaDja terdaftar sebagai pemilih tetap untuk pemilu
putaran kedua agar hak suaranya tidak disalahgunakan oleh pihak tertentu.

Diagnose Causes nya adalah banyaknya suara yang tidak dapat disumbangkan oleh

Warga jakarta kepada paslon 2 pada putaran pertama, ini merupakan salah satu indikasi

Gerald Antrew Renee, 085694757444, email: geraldandrew95@gmail.com
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kecurangan yang dilakukan ketika pemilu, dimana banyak warga yang disulitkan dalam
r@yumbangkan suaranya. Karena menurut catatan dari tim paslon terdapat 6.352 aduan
masyarakat yang tidak dapat menggunakan hak suaranya tertanggal 13 maret 2017.

Moral Judgment di media sosial Instagram digambarkan bahwa masyarakat sering kali

Bu eydio yEH

lupakan hal-hal yang sederhana ataupun sepele. Sehingga tim paslon mengingatkan secara

=
@DI'

s-menerus kepada masyarakat sebagai Treatment Recommendation.

Publikasi paslon 2 di media sosial instagram berfokus kepada video-video dan

igsul) D) )|

ostapp, tetapi karena video tersebut sama seperti video yang dipublikasikan di facebook dan

i@ any

tagram, peneliti mengambil benang merah bahwa media sosial instagram ini lebih dilakukan

vada acara interaktif “Kepoin Pelayan Jakarta”, “Ahok Show”, Lomba, penyuluhan dan

p3iusi

ker

ti

UBEJE'

akan pencegahan penyalah gunaan suara pada putaran kedua pilkada DKI.
Bahasa hiperbola pada media sosial Instagram juga tidak begitu terlihat, beberapa kata

ig diberikan dengan huruf besar sebagai penekanan sama seperti media social twitter dan
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) eRrew.oy

yerapa simbol-simbol seperti emoticon yang ingin menunjukkan keakraban kepada pengikut

eka di instagram.

(219 U s

Ig 3nISu|

) eMiew.ioju] uep si

IM

)

Gerald A@rew Renee, 085694757444, email: geraldandrew95@gmail.com

14

Du



"OMMIg| Uizl edue)

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

|

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

PENUTUP

K@simpul%n

Pa,slon 2 alias Basuki-Djarot atau akrab yang disapa dengan BaDja menggunakan 3 media

eginbuad ‘e

a

ia ebagal salah satu alat kampanye mereka dimana media sosial Facebook digunakan oleh tim

dBnbuGu buele

B0 ex8o ve

sebagal media yang menggambarkan situasi kampanye yang dilakukan selama masa kampanye,

efas

ai hal media sosial Twitter digunakan tidak hanya mengkampanyekan kegiatan tetapi juga inti dari

Bnpu

r Debat baik yang diselenggarakan di acara “Mata Najwa” maupun debat resmi yang

Quelb

®in 16

ggarakan KPU. Di sisi lain media sosial Instagram digunakan tim paslon sebagai penyuluhan

fg[ﬁue

bllkasi yang berinteraksi dengan pendukung mereka seperti video, unggah foto, repostapp agar
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kd?:cnunikasi 2 arah, meskipun di Facebook dan Twitter juga dilakukan penyuluhan agar

6&spu

a

o

]

el
2

syarakat bisa menggunakan hak suara mereka.

Giaya Bahasa hiperbola yang terdapat di sosial media paslon 2 ini pun dapat terlihat dalam

ennauad

polmk Basuki-Djarot dalam kegiatannya menyisipkan Bahasa-bahasa hiperbola untuk mengambil

& eduey 1ul

i para pendukungnya Poin penting yang nampak mengenai hiperbola ini sendiri ada di publikasi

§uesq__g_1uadcu

& uedunBous

eka, balk guotes dari paslon sendiri ataupun mengenai testimoni-testimoni yang mengatakan bahwa

a Jakarta akan kembali ke masa-masa buruk sebelumnya tanpa sosok Basuki-Djarot. Karena, hanya

Ew u

i pasargan calon inilah dianggap pendukung mereka kota Jakarta banyak mengalami perubahan

rah yang lebih baik.

Q
>
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Reneliti berharap hasil penelitian ini dapat menjadi masukan bagi para partai politik dan tim
relawan agar dapat memperhatikan kampanye politik gelap yang dilakukan oleh pihak tertentu dan
melaporKannya kepada pihak yang berwenang, tidak hanya tinggal diam. Tim paslon juga alangkah

baiknya memperhatikan apakah kampanye yang dilakukan sudah efektif atau belum, karena paslon

Basuki-DErot lebih terlihat menggunakan media sosial sebagai alat kampanye mereka, sedangkan

sasaran yang dituju adalah orang menengah kebawah. Karena tidak semua orang menengah kebawah
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partai politik dan tim relawan dalam berkampanye untuk calon selanjutnya.
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A..@:mﬁm:@ mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

memiliki media sosial dan kuota internet yang cukup untuk mengakses semua media sosial yang

digunaka@im paslon. Sehingga kampanye yang dilakukan terasa kurang efektif, hal ini harus

&

3. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF Zm_zmmm b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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